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Penelitian inibertujuan untuk: (1) untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
kemandirian belajar terhadap kreativitas belajar pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2015, (2) untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap kreativitas belajar 
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
angkatan 2015, (3) untuk mengetahui apakah ada pengaruh kemandirian belajar 
dan motivasi belajar terhadap kreativitas belajar pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2015. Jenis penelitian 
yang digunkan adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2015 yang berjumlah 251 siswa 
dengan sampel sebanyak 149 siswa yang diambil dengan teknik proporsional 
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi 
dan metode angket yang telah diuji cobakan dengan uji validitas dan uji reabilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji t, uji F, 
sumbangan relatif dan sumbangan efektif. Hasil dari analisis data diperoleh 
persamaan garis linierY = 35,580 + 0,527X1  + 0,170X2. Kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah: 1) ada pengaruh yang positif antara 
kemandirian belajar terhadap kreativitas belajar. Hal ini terbukti dari hasil uji t 
yang memperoleh thitung> ttabel yaitu 12,341  >1,976dan nilai signifikansi <0,05 
yaitu 0,000.2) ada pengaruh yang positif antara motivasi belajar terhadap 
kreativitas belajar. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thitung> ttabel 
yaitu 3,821 >1,976dan nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,000. 3) ada pengaruh yang 
positif antara kemandirian belajar dan motivasi belajar siswa  terhadap kreativitas 
belajar. Hal ini terbukti dari hasil uji F yang memperoleh Fhitung> Ftabel yaitu 
112,712 >3,058 dan nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,000. 4) variabel X1 
memberikan sumbangan relatif sebesar 84,6% dan sumbangan efektif sebesar 
51,3%, variabel X2 memberikan sumbangan relatif sebesar 15,4% dan sumbangan 
efektif sebesar 9,4%. Hasil perhitungan R2 diperoleh 0,607, berarti 60,7% 
kreativitas belajar mahasiswa dipengaruhi oleh kemandirian belajar dan motivasi 
belajar, sisanya sebesar 39,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 







This study aims to: (1) to study whether there is an influence of learning 
independence against learning creativity in the Muhammadiyah University of 
Surakarta Accounting Education students in 2015, (2) to find out whether there is 
learning motivation towards learning creativity in the 2015 Muhammadiyah 
Surakarta Accounting Education students (3) to learn whether there are challenges 
to learning independence and learning motivation towards learning creativity in 
students of the Surakarta Muhammadiyah University Accounting Education class 
of 2015. The type of research used is quantitative. The population in this study 
were all 2015 accounting education students who obtained 251 students with a 
sample of 149 students taken by proportional random sampling technique. Data 
collection techniques using interview methods and questionnaire methods that 
have been supported try with validity and reliability testing. The data analysis 
technique used is multiple linear regression, t test, F test, relative contribution and 
effective contribution. The results of the data analysis obtained a linear line Y = 
35.580 + 0.527X1 + 0.170X2. The conclusions that can be drawn from this study 
are: 1) there is a positive between learning independence against learning 
creativity. This is evident from the results of the test obtained by tcount>ttable which 
is 12,341> 1,976 and the significance value <0,05 which is 0,000. 2) there is a 
positive motivation between learning motivation towards learning creativity.This 
is evident from the results of the test obtained by tcount> t table that is 3.821> 1.976 
and the significance value <0.05 is 0.000. 3) there is a positive motivation 
between learning independence and student learning motivation towards learning 
creativity. This is evident from the results of the F test which obtained 
Fcount>Ftable which is 112.712> 3.058 and the significance value <0,05 which is 
0,000. 4) X1 variable gives a relative contribution of 84.6% and an effective 
contribution of 51.3%, X2 variable gives a relative contribution of 15.4% and an 
effective contribution of 9.4%. The calculation results of R2 are obtained by 
0.607, which means that 60.7% of students' learning creativity by learning 
independence and learning motivation is accepted as 39.3% needed by other 
variables that are not suitable in this study. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam memajukan bangsa dan Negara 
Indonesia. Pendidikan merupakan sarana yang penting untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Masyarakat Indonesia dengan 
laju pembangunannya perlu adanya peningkatan pendidikan terutama pada 
kualitas, relevansi, dan efisiensi pendidikan. Pembaharuan pendidikan harus selalu 
dilakukan untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. 
 Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia merupakan persyaratan 
mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk 
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meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang berkualitas adalah dengan 
pendidikan. Mahasiswa sebagai pelaku pendidikan dalam lembaga pendidikan 
tingkat tinggi dituntut untuk memiliki kemampuan dalam berbagi bidang atau 
tenaga-tenaga ahli yang bisa diandalkan dalam kegiatan pembangunan nasional. 
Kemampuan seorang mahasiswa itu biasanya berbeda-beda dan dapat diukur dari 
hasil belajar yang didapat, maka dari itu mahasiswa dituntut untuk dapat bertindak 
dan memiliki pola pikir kreatif dalam kegiatan pembelajaranya untuk memperoleh 
hasil belajar yang maksimal. 
 Kreativitas pada intinya merupakan kemampuan berfikir divergen (mampu 
menghasilkan atau memproduksi ide-ide baru) dalam memecahkan berbagai 
persoalan dan kemampuan untuk mengaktualisasikan diri sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya. Menurut Suharnan (2005:375) “Kreativitas tidak 
hanya dilakukan oleh orang-orang yang memang pekerjaannya menuntut 
pemikiran kreatif (sebagai suatu profesi), tetapi juga dapat dilakukan oleh orang-
orang biasa di dalam menyelesikan tugas-tugas dan mengatasi masalah”. 
Kreativitas sebagai salah satu faktor yang berpengaruh pada pencapaian hasil 
belajar yang optimal. Hasrat dan motivasi yang kuat akan mendorong untuk 
berkreasi baik dalam belajar maupun menerima pembelajaran. Salah satu 
peningkatan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui peningkatan 
kreativitas mahasiswa, kreativitas mahasiswa ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhinya. 
  
 Pengembangan kreativitas mahasiswa dapat dilakukan melalui institusi 
pendidikan baik secara formal maupun informal.Secara formal dapat dilakukan 
dengan menciptakan situasi belajar mengajar yang banyak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah, melakukan beberapa 
percobaan, mengembangkan konsep-konsep atau gagasan mahasiswa sendiri. 
Secara informal pengembangan kreativitas dapat dilakukan dengan memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada mahasiswa untuk ikut berperan aktif dalam 
berbagai kegiatan kemahasiswaan yang ada di universitas, seperti Himpunan 
Mahasiswa Progdi (HMP), Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), Jurnalistik 
maupun kegiatan kemahasiswaan lainnya. 
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Fakta yang terjadi bahwa tingkat kreativitas belajar masih rendah, dapat 
dilihat ketika mahasiswa mendapat tugas dari dosen untuk mengerjakan soal 
latihan hanya beberapa mahasiswa yang benar-benar mengerjakan sendiri, 
sebagian lainya hanya menyontek dari perkejaan temanya yang sudah 
mengerjakan. Hal tersebut dapat dilihat dari kesamaan hasil jawaban di beberapa 
mahasiswa, ketika dilaksanakan ulangan harian maupun ulangan semester masih 
banyak kesamaan jawaban antara mahasiswa bukan karena pengawasan saat ujian 
tidak ketat melainkan kemandirian mahasiswa untuk mengerjakan soal sendiri 
masih rendah mahasiswa tidak percaya diri untuk mengerjakan soal sendiri karena 
mahasiswa tidak menguasai soal-soal ujian yang diberikan. Dan dapat 
disimpulkan bahwa kemandirian mahasiswa dan motivasi belajar masih rendah. 
Kemandirian belajar merupakan suatu potensi yang dimiliki mahasiswa 
untuk melakukan kegiatan belajar secara bertanggung jawab untuk mencapai 
keberhasilan dalam belajar. Menurut Mudjiman (2007:1) “Belajar mandiri adalah 
kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif menguasai suatu kompetensi yang 
telah dimiliki”. Menurut Sumarmo (2006:5) “Dengan kemandirian, siswa 
cenderung belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur 
belajarnya secara efektif, menghemat waktu secara efisien, akan mampu 
mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta 
tidak merasa bergantung pada orang lain”. Kemandirian belajar merupakan 
potensi yang dimiliki oleh mahasiswa untuk melakukan kegiatan belajar secara 
bertanggung jawab yang didorong oleh motivasi diri sendiri demi mencapai 
keberhasilan dalam belajar. 
Kemandirian belajar pada dasarnya terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi. yaitu faktor psikologis, faktor fisiologis dan faktor 
lingkungan.Faktor psikologis misalnya intelegensi, bakat dan minat. Faktor 
fisiologis misalnya sakit dan cacat tubuh, sedangkan factor lingkungan dapat 
dicontohkan sebagai lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan suasana rumah. 
Faktanya seseorang yang tidak mempunyai kemandirian pasti tidak akan bisa 
berdiri sendiri dan tidak akan timbul suatu kepercayaan diri dalam menghadapi 
kehidupan khususnya dalam kehidupan di dunia pendidikan.  
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Kemandirian belajar merupakan potensi yang dimiliki oleh mahasiswa 
untuk melakukan kegiatan belajar, jika kemandirian belajar mahasiswa sangat 
tinggi maka kreativitas belajar mahasiswa juga akan meningkat. Orang yang 
mandiri akan selalu berusaha untuk maju, penuh ketekunan, merencanakan dan 
mewujudkan apa yang menjadi keinginannya. Menurut Mujiman (2007: 1) 
“Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motivasi 
mengenai suatu kompetensi yang dimiliki”. Selain kemandirian belajar, motivasi 
belajar juga sangat diperlukan dalam kegiatan belajar. 
Roger (dalam Munandar, 2009),  “mengungkapkan faktor terpenting yang 
dapat mendorong terwujudnya kreativitas individu, khususnya mahasiswa, adalah 
motivasi baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik”. Handoko (2003:252), 
mengemukakan bahwa motivasi adalah  “Keadaan pribadi seseorang yang 
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai 
tujuan”. Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang individu 
untuk melakukan suatu perbuatan. Motivasi yang kuat akan menimbulkan gairah, 
semangat , dan perasaan senang untuk berkreativitas belajar. Motivasi adalah 
sesuatu yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas.Iskandar (2009: 181) 
“Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk 
melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta 
pengalaman”.Motivasi adalah dorongan untuk dapat melakukan sebuah kegiatan 
belajar mahasiswa dengan baik dan sepenuh hati. Dengan demikian, dengan 
adanya sebuah motivasi belajar maka para mahasiswa diharapkan untuk dapat 
menggerakkan keinginan mereka belajar secara maksimal. 
Menurut Donald (dalam Djamarah,2002:114), “Motivasi adalah suatu 
energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Perubahan energi dalam diri 
seseorang berbentuk suatu aktivitas nyata yang berupa kegiatan fisik. Karena 
seseorang yang mempunyai tujuan dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai 
motivasi yang kuat untuk mencapainya. Roger ( dalam Munandar, 2009) 
“Motivasi belajar merupakan unsur utama pendorong kreativitas mahasiswa, 
karena setiap individu memiliki kecenderungan atau dorongan dari dalam dirinya 
untuk berkreativitas, mewujudkan potensi, mengungkapkan dan mengaktifkan 
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semua kapasitas yang dimilikinya”. Hal ini juga didukung oleh pendapat 
Munandar (2009) yang menyatakan bahwa “ individu harus memiliki motivasi 
untuk melakukan sesuatu atas keinginan dari dirinya sendiri, selain didukung oleh 
perhatian, dorongan, dan pelatihan dari lingkungan”. 
 Motivasi belajar erat kaitannya dengan kreativitas belajar yang dimiliki 
mahasiswa. Karena semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa maka kreativitas 
belajar mahasiswa juga akan tinggi. Motivasi belajar mahasiswa meningkat akan 
terlihat ketika mahasiswa mengerjakan tugas atau melaksanakan proses pelajaran 
dikelas. Mahasiswa yang tertarik melaksanakan atau mengikuti mata kuliah akan 
berusaha sendiri dalam memahami materi tersebut, hal tersebut akan 
meningkatkan kreativitas yang tidak langsung pada mahasiswa.  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kemandirian belajar dan 
motivasi belajar terhadap kreativitas belajar pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2015. Berdasarkan 
latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “Kreativitas Belajar Ditinjau dari Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar 




Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Tujuan dalam 
penelitian ini untuk mengumpulkan data tentang variabel independennya yaitu 
Kemandirian Belajar (X1) Motivasi Belajar (X2) terhadap pengaruhnya pada 
variabel dependen yaitu Kreativitas Belajar ditinjau dari kemandirian belajar dan 
motivasi belajar pada mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2015 Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 
2015 Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan populasi 251 mahasiswa. 
Menurut Sugiyono (2013: 128) “Apabila Populasi 251 dengan taraf 5%, maka 
sampel 149”. Dalam penelitian ini, mengambil sampel sebanyak 149 mahahasiswa 
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dari 251 mahasiswa. Menggunakan Proportional random sampling dengan cara 
undian dan menggunakan angket. 
 Instrument penelitian ini berupa item-item pertanyaan dalam bentuk angket 
yang sebelumnya pernah diuji coba yang berjumlah 20 mahasiswa. Hasil uji coba 
tersebut dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan relibilitas. Uji prasyarat 
yaitu uji t, uji F, koefisien determinan, sumbangan relative dan sumbangan efektif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kreativitas belajar ditinjau 
dari kemandirian belajar dan motivasi belajar pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi angkatan 2015 Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
a. Pengaruh kemandirian belajar terhadap kreativitas belajar pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2015 Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel kemandirian belajar (b1) adalah sebesar 0,527 atau positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kemandirian belajar 
berpengaruh positif pada kreativitas belajar. Berdasarkan uji keberartian 
(Uji t) koefisien regresi linier ganda untuk variabel kemandirian belajar 
(b1) diperoleh  thitung > ttabel yaitu 12,341  > 1,976 dengan nilai probalitas 
signifikan < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan relative 84,6% dan 
sumbangan efektif 51,3%. Berdasar kesimpulan tersebut dapat dikatakan 
bahwa semakin baik kemandirian belajar akan semakin tinggi kreativitas 
belajar. Sebaliknya semakin rendah kemandirian belajar maka akan 
semakin rendah pula kreativitas belajar. 
b.  Pengaruh motivasi belajar terhadap kreativitas belajar pada mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi angkatan 2015 Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
Hasil uji hipotesis kedua ketahui koefisien regresi dari variabel motivasi 
belajar (b2) adalah sebesar 0,170 atau bernialai positif, sehingga dapat 
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dikatakan bahwa variabel motivasi belajar berpengaruh positif terhadap 
kreativitas belajar. Berdasarkan uji t untuk variabel motivasi belajar (b2) 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,821 > 1,976 dengan nilai probalitas 
signifikan < 0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan relative sebesar 15,4% 
dan sumbangan efektif 9,4%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat 
dikatakan bahwa semakin baik motivasi belajar maka semakin tinggi 
kreativitas belajar, demikian sebaliknya semakin rendah motivasi belajar 
maka akan semakin rendah juga kreativitas belajar. 
c.   Pengaruh kemandirian belajar dan motivasi belajar terhadap kreativitas 
belajar pada mahasiswa Pendidikan angkatan 2015 Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Hasil uji hipotesis ketiga berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda 
atau uji F diketahui nilai Fhitung> Ftabel, yaitu 34,857 > 3,081 dan nilai 
probabilitas signifikansi <0,05 yaitu 0,00. Hal ini berarti kemandirian 
belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kreativitas belajar. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kecenderungan peningkatan kemandirian belajar dan 
motivasi belajar akan diikuti kreativitas belajar mahasiswa, sebaliknya 
jika penurunan kemandirian belajar dan motivasi belajar akan diikuti 
penurunan kreativitas belajar mahasiswa. Kemudian koefisien 
determinasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,607, artinya bahwa pengaruh 
yang diberikan variabel kemandirian belajar dan motivasi belajar 
terhadap kreativitas belajar mahasiswa adalah sebesar 60,7% 
sedangkansisanya 39,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dilakukakan pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
angkatan 2015 Universitas Muhammadiyah Surakarta yang dilakukan dan data-
data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Ada pengaruh kemandirian belajar mahasiswa terhadap kreativitas 
belajar pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2015 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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b. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap kreativitas belajar pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2015 Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
c. Ada pengaruh kemandirian belajar dan motivasi Belajar terhadap 
kreativitas belajar pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 
2015 Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
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